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Abstrak 

Limbah plastik merupakan isu global yang berdampak pada lingkungan dan kesehatan, 
sehingga diperlukan pengelolaan yang berkelanjutan dan bernilai ekonomis. Di Indonesia, 
tingginya jumlah limbah plastik membuka peluang bagi industri daur ulang, termasuk PT 
Peka Cipta Kembali yang mengolah Blowing (HDPE) dan PP menjadi biji plastik. Tantangan 
yang dihadapi berupa fluktuasi permintaan, keterbatasan kapasitas mesin, dan 
ketidakpastian pasokan bahan baku. Penelitian ini bertujuan mengoptimalkan 
perencanaan produksi dengan metode Single Exponential Smoothing (SES) untuk 
peramalan permintaan dan simulasi Simpleks untuk optimasi produksi. Data yang 
digunakan meliputi pembelian bahan baku dan penjualan tahun 2024, kapasitas mesin 
4.000 kg/shift, serta penyusutan bahan baku 15%. Hasil peramalan menunjukkan 
peningkatan permintaan tahun 2026 dengan tingkat kesalahan kurang dari 10%. Dengan 
memproduksi 5.076.808 kg pada periode 2026, perusahaan berpotensi memperoleh 
profit sebesar Rp 19.519.982.746. Integrasi kedua metode terbukti meningkatkan akurasi, 
efisiensi, serta berpotensi diterapkan di perusahaan.  

Kata kunci: Perencanaan produksi, Peramalan, Simulasi Simpleks. 

Abstract 

Plastic waste is a global issue that affects the environment and public health, requiring 
sustainable and economically valuable management. In Indonesia, the large volume of 
plastic waste creates opportunities for the recycling industry, including PT Peka Cipta 
Kembali, which processes Blowing (HDPE) and PP into plastic pellets. The challenges faced 
include fluctuating demand, limited machine capacity, and uncertainty in raw material 
supply. This study aims to optimize production planning using the Single Exponential 
Smoothing (SES) method for demand forecasting and the Simplex simulation for 
production optimization. The data used include raw material purchases and sales in 2024, 
machine capacity of 4.000 kg/shift, and 15% raw material shrinkage. The forecasting 
results indicate an increase in demand in 2026 with an error rate of less than 10%. With a 
total production of 5.076.808 kg in 2026, the company has the potential to achieve a profit 
of IDR 19.519.982.746. The integration of both methods has been proven to improve 
accuracy and efficiency, and it has the potential to be applied in companies. 

Keywords: Production planning, Forecasting, Simplex Simulation. 
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PENDAHULUAN 

Limbah plastik telah menjadi isu lingkungan global yang semakin meningkat dan 

mengancam ekosistem serta kesehatan manusia. Berdasarkan United Nations 

Environment Programme (2021), produksi plastik dunia mencapai lebih dari 438 

juta ton per tahun, dengan sekitar 19–23 juta ton mencemari ekosistem perairan. 

Di Indonesia, jumlah limbah plastik makro diperkirakan mencapai ±3,4 juta ton per 

tahun (NDTV, 2024), menempatkan Indonesia sebagai salah satu penghasil limbah 

plastik terbesar di dunia. 

Salah satu solusi yang menjanjikan adalah daur ulang limbah plastik menjadi biji 

plastik, yang memiliki nilai ekonomi sekaligus mengurangi dampak lingkungan. PT 

Peka Cipta Kembali, perusahaan daur ulang di Bandung, mengolah limbah jenis 

High-Density Polyethylene (HDPE) dan Polypropylene (PP) menjadi biji plastik siap 

jual. Namun, perusahaan menghadapi tantangan berupa fluktuasi permintaan, 

ketidakpastian pasokan bahan baku, dan keterbatasan kapasitas mesin yang 

menyebabkan inefisiensi produksi. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan terintegrasi 

antara peramalan permintaan dan optimasi produksi. Peramalan berfungsi 

memprediksi kebutuhan pasar berdasarkan data historis, sedangkan optimasi 

memastikan alokasi sumber daya yang efisien sesuai hasil peramalan. Integrasi 

kedua metode ini memungkinkan pengambilan keputusan yang berbasis data, 

efisien, dan adaptif terhadap dinamika pasar pada industri daur ulang plastik di 

Indonesia 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana meramalkan permintaan biji plastik daur ulang secara akurat? 

2. Bagaimana mengintegrasikan metode peramalan dengan simulasi Simpleks 

untuk menghasilkan perencanaan produksi yang optimal? 

3. Bagaimana pengaruh pasokan bahan baku dan kapasitas mesin terhadap 

efisiensi produksi? 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) mengembangkan model peramalan permintaan 

biji plastik; (2) membangun sistem terintegrasi antara peramalan dan Simpleks 

untuk perencanaan produksi; (3) menganalisis pengaruh variabel operasional 

terhadap efisiensi. 

Ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada pengolahan limbah plastik jenis HDPE 

dan PP di PT Peka Cipta Kembali, menggunakan data pembelian bahan baku dan 

penjualan produk tahun 2024. Metode Single Exponential Smoothing (SES) 

digunakan untuk meramalkan permintaan karena sesuai dengan karakter data 
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yang relatif stabil tanpa pola musiman, serta lebih sederhana dan efisien 

dibanding metode seperti ARIMA atau Holt-Winters yang membutuhkan 

parameter musiman dan data dengan pola tren kuat. Sementara itu, metode 

Simpleks dua fase diterapkan untuk menganalisis kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi hasil peramalan permintaan berdasarkan kapasitas produksi bulanan, 

sekaligus menentukan kombinasi produksi paling efisien dan menguntungkan. 

Dibandingkan metode optimasi lain seperti Integer Programming atau Goal 

Programming, Simpleks dua fase lebih tepat digunakan karena mampu 

menangani kendala linier kompleks dan memberikan solusi optimal secara 

komputasional lebih cepat pada kasus perencanaan produksi multi-produk seperti 

di PT Peka Cipta Kembali. 

Landasan Teori 

Research Gap dan Kebaruan Penelitian 

Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya membahas salah satu aspek, yakni 

peramalan permintaan atau optimasi produksi, tanpa mengintegrasikan 

keduanya. Studi yang menerapkan kombinasi kedua metode tersebut dalam 

konteks industri daur ulang plastik di Indonesia masih sangat terbatas, padahal 

sektor ini memiliki karakter pasokan yang fluktuatif dan permintaan yang tidak 

pasti. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi metode Single Exponential 

Smoothing (SES) dan simulasi Simpleks dua fase dalam satu sistem perencanaan 

produksi, yang mampu menghasilkan peramalan akurat sekaligus menguji 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi permintaan sesuai kapasitas 

produksinya. 

Peramalan dengan Single Exponential Smoothing (SES) 

Metode Single Exponential Smoothing (SES) digunakan karena sederhana, mudah 

diterapkan, dan cukup akurat untuk data historis dengan pola relatif stabil 

(Hyndman & Athanasopoulos, 2021). Berdasarkan Hyndman & Athanasopoulos 

(2021), rumus SES dapat dinyatakan sebagai berikut: 

𝐹𝑡 = 𝐹𝑡−1 + 𝜶(𝑨𝒕−𝟏 + 𝑭𝒕−𝟏) 

Keterangan: 

1. Ft  = Nilai Peramalan untuk periode waktu t 

2. Ft−1 = Nilai Peramalan untuk 1 periode waktu sebelum t 

3. At-1 = Nilai aktual untuk 1 periode waktu t 

4. α = parameter smoothing (0 < α < 1) 

Menurut Kusuma et al. (2023), akurasi hasil peramalan diukur dengan beberapa 

indikator kesalahan, yaitu: 
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1. Mean Absolute Deviation (MAD): 

𝑀𝐴𝐷 =
∑ |𝐴𝑡 − 𝐹𝑡|
𝑛
𝑡=1

𝑛
 

2. Mean Squared Error (MSE): 

𝑀𝑆𝐸 =
∑ (𝐴𝑡 − 𝐹𝑡)

2𝑛
𝑡=1

𝑛
 

3. Symmetric Mean Absolute Percentage Error (sMAPE): 

𝑠𝑀𝐴𝑃𝐸 =
100%

𝑛

∑ |𝐴𝑡 − 𝐹𝑡|
𝑛
𝑡=1

(|𝐴𝑡| + |𝐹𝑡|)/2
 

Indikator tersebut digunakan untuk menilai sejauh mana hasil peramalan 

mendekati data aktual. Tingkat kesalahan peramalan dikategorikan berdasarkan 

tabel berikut: 

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kesalahan Peramalan 

Nilai sMAPE Kriteria 

< 10% Sangat Baik 

10% – 20% Baik 

20% – 50% Cukup 

> 50% Buruk 

(Sumber: Darina et al., 2024) 

Optimasi Produksi dengan Simpleks Dua Fase 

Setelah memperoleh hasil peramalan permintaan, langkah berikutnya adalah 

melakukan optimasi perencanaan produksi menggunakan metode Simpleks Dua 

Fase. Metode ini digunakan untuk mencari solusi optimal dari permasalahan 

pemrograman linier, khususnya ketika terdapat kendala dengan variabel buatan. 

Menurut Juhana (2025), model umum optimasi produksi dapat dituliskan sebagai 

berikut: 

Fungsi tujuan (memaksimalkan keuntungan): 

𝑍 =∑𝑐𝑗𝑥𝑗

𝑚

𝑗=1

 

Keterangan: 

1. Z = total keuntungan 

2. cj = keuntungan per unit produk ke-j 

3. xj  = jumlah unit produk ke-j 

Kendala produksi: 

∑𝛼𝑖𝑗𝑥𝑗

𝑚

𝑗=1

≤ 𝑏𝑗 , 𝑖 = 1, 2, . . . , n 
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Keterangan: 

1. aij  = jumlah sumber daya ke-i yang dibutuhkan untuk memproduksi 1 

 unit produk ke-j 

2. bi  = jumlah sumber daya ke-i yang tersedia 

Metode Simpleks Dua Fase digunakan jika model membutuhkan variabel buatan 

(Juhana, 2025). Menurut Juhana (2025), tahapan dalam metode Simpleks dua fase 

adalah sebagai berikut: 

1. Fase I: meminimalkan fungsi artifisial 

𝑊 =∑𝛼𝑖  

untuk mendapatkan solusi awal yang feasible. 

2. Fase II: menggunakan solusi feasible dari fase pertama untuk menyelesaikan 

fungsi tujuan asli dan memperoleh nilai optimal. 

Dengan pendekatan ini, perusahaan dapat mengetahui kombinasi produksi 

terbaik yang sesuai dengan kapasitas mesin, ketersediaan bahan baku, serta 

kebutuhan pasar, sehingga profit dapat dimaksimalkan. 

METODE 

Metode penelitian ini disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan penelitian 

melalui beberapa langkah. Langkah-langkah tersebut digambarkan dalam bagan 

alir (flowchart) berikut: 
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Gambar 1. Flowchart Alur Penelitian         

(Sumber: Data Penelitian, 2025) 

HASIL DAN ANALISIS  

Data Objek dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan pada PT Peka Cipta Kembali, sebuah perusahaan daur ulang plastik 

yang berlokasi di Bandung, Jawa Barat. Perusahaan ini berfokus pada pengolahan limbah 

plastik jenis High-Density Polyethylene (HDPE) dan Polypropylene (PP) menjadi biji plastik 

siap jual. Proses produksi meliputi penyortiran, pembersihan, peleburan, hingga 

pemotongan plastik menjadi butiran. 

Sampel dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data historis pembelian bahan baku dan 

penjualan biji plastik periode Januari–Desember 2024. Jenis data mencakup dua kategori 

utama: 

1. Biji Plastik Blowing (BL) – HDPE dengan variasi warna (bening, merah, biru, hijau, putih 

kapur, aqua). 

2. Biji Plastik Polypropylene (PP) – dengan variasi warna (bening, merah, biru, hijau, 

putih kapur, sablon). 

Sampel penelitian mencakup seluruh data mingguan tahun 2024 (52 minggu) yang 

mewakili populasi produksi tahunan perusahaan, yang selanjutnya diolah melalui 

peramalan permintaan dan dijadikan input dalam Optimalisasi produksi menggunakan 

metode Simpleks dua fase. Berikut pengolahannya: 
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1. Peramalan Permintaan Biji Plastik 

Peramalan dilakukan dua tahap dengan metode Single Exponential Smoothing (SES): 

a. Tahap 1 (Validasi Model): Data aktual tahun 2024 digunakan untuk meramalkan 

permintaan tahun 2025. Hasil peramalan dibandingkan dengan data aktual 2024 

menunjukkan tingkat kesalahan rata-rata (MAD, MSE, sMAPE) <20%, yang masuk 

kategori baik. Hal ini menegaskan bahwa model SES sesuai untuk memprediksi 

permintaan biji plastik. Berikut disajikan data permintaan tahun 2024 beserta 

hasil peramalan untuk tahun 2025: 

Tabel 2. Data Permintaan Biji Plastik 2024 

 
(Sumber: PT Peka Cipta Kembali, 2025) 

Tabel 3. Hasil Peramalan 2025 dan Tingkat Kesalahan 

 
(Sumber: Data Penelitian, 2025) 

WEEK AQUA (KG) BL BN (KG) BL PK (KG) BL BIRU (KG) BL HIJAU (KG) BL MERAH (KG) PP BN (KG) PP PK (KG) PP SBL (KG) PP BIRU (KG) PP HIJAU (KG)
PP MERAH 

(KG)

1 8.500 0 1.000 6.775 9.750 13.475 3.000 5.000 16.000 4.850 2.625 2.175

2 7.550 16.000 6.300 6.750 1.000 7.000 0 1.000 10.100 10.525 4.375 9.300

3 1.400 8.025 4.000 5.225 6.800 14.000 8.000 3.950 19.500 4.250 3.250 9.450

4 10.000 12.525 7.375 6.000 2.000 4.000 5.000 21.125 3.200 2.000 3.000 4.525

5 7.650 10.275 9.000 1.600 1.500 100 21.000 12.975 5.000 1.700 1.500 7.025

6 3.000 11.000 0 10.725 5.750 15.025 4.975 0 12.250 2.000 5.000 5.725

7 4.000 4.000 4.400 10.650 3.800 12.550 10.000 6.000 23.625 3.850 5.025 7.725

8 3.525 14.800 18.250 9.550 1.000 3.575 20.275 4.250 13.000 100 2.575 2.500

9 3.250 0 5.500 9.625 6.025 12.350 8.000 0 17.500 6.950 6.875 8.625

10 7.500 8.025 25 10.025 9.025 9.000 15.000 4.000 25.750 4.000 1.000 4.825

11 7.500 16.000 4.400 14.350 8.150 14.500 7.400 0 16.000 1.000 1.000 7.700

12 4.175 6.025 4.000 8.050 50 25 7.150 10.000 31.500 2.400 2.300 7.000

13 8.000 8.000 2.500 8.625 8.700 8.675 8.000 0 24.000 0 0 5.750

14 6.000 0 1.000 0 0 0 11.325 4.000 8.000 1.000 2.000 8.000

15 4.750 16.000 5.000 10.000 6.725 10.275 7.000 9.000 33.000 1.000 2.000 5.000

16 11.500 8.025 1.400 10.150 0 6.900 12.550 8.700 29.000 6.825 1.825 4.450

17 5.475 8.000 7.025 9.000 3.375 3.000 11.075 7.550 21.000 7.000 5.000 6.025

18 4.250 8.000 5.900 6.475 6.000 13.525 0 8.125 40.500 2.125 2.000 125

19 11.850 16.125 600 15.000 9.400 12.000 0 8.000 43.625 8.000 3.000 9.000

20 7.000 16.000 19.425 4.000 0 8.000 24.000 1.000 16.000 2.000 575 9.650

21 7.000 6.400 2.800 13.600 10.000 14.000 16.000 5.025 24.675 3.500 4.500 9.000

22 11.850 4.575 7.475 15.775 6.625 13.700 8.000 6.650 36.000 7.125 3.000 6.000

23 7.000 15.600 7.475 3.350 2.625 5.525 0 1.300 41.000 13.875 3.000 4.100

24 0 0 900 9.175 10.825 9.000 7.825 7.500 8.500 11.500 3.650 8.850

25 7.000 16.000 7.000 5.025 0 8.025 8.000 10.150 48.675 8.500 500 0

26 25 8.000 1.400 4.000 0 6.000 16.000 8.500 41.000 15.500 3.125 7.150

27 11.500 16.000 6.525 15.400 6.225 11.875 16.000 7.025 24.050 10.350 4.225 4.325

28 14.150 11.450 7.550 625 1.900 5.475 19.850 4.150 34.350 2.500 4.500 5.000

29 13.025 8.000 8.100 9.825 6.775 17.625 12.000 4.000 36.275 200 2.400 3.400

30 2.900 17.000 3.500 12.500 0 8.000 8.000 2.750 10.515 1.000 250 4.925

31 8.175 9.500 3.500 7.500 12.000 7.500 10.400 4.200 9.500 3.300 400 9.800

32 12.100 18.600 1.900 12.900 2.500 2.500 12.000 10.725 56.550 0 0 4.000

33 17.000 23.000 8.400 50 50 3.050 9.000 2.075 49.000 0 0 0

34 1.000 4.900 3.600 7.000 12.000 18.000 8.000 8.000 31.150 350 850 7.700

35 23.025 8.000 5.850 7.000 0 0 15.000 200 8.000 4.000 3.000 9.850

36 8.000 8.025 4.025 7.825 6.650 18.525 15.325 5.125 33.000 2.000 1.500 3.275

37 11.650 14.625 5.800 7.300 10.800 10.900 8.000 0 42.725 0 0 0

38 11.175 8.000 4.000 13.400 0 7.575 16.000 2.000 34.000 3.925 4.000 8.675

39 9.500 7.575 1.925 5.600 8.000 20.000 16.000 8.000 30.100 0 0 3.000

40 550 6.975 4.000 4.500 4.500 11.500 24.000 0 9.000 2.000 0 7.150

41 19.500 0 2.500 17.375 7.800 10.875 7.950 0 25.000 0 0 5.000

42 8.000 0 4.325 6.175 0 6.000 16.000 8.000 37.500 0 0 1.000

43 7.500 8.000 3.000 12.000 8.000 16.000 8.050 7.500 25.500 2.000 0 6.500

44 0 6.425 5.575 0 0 9.100 8.050 8.000 19.000 2.000 2.250 5.750

45 25.500 16.000 4.500 16.000 9.000 14.000 0 8.750 34.000 0 0 2.650

46 27.000 16.000 5.000 9.000 0 5.000 8.000 8.375 33.275 2.000 1.000 3.750

47 50 8.000 5.000 4.000 0 12.000 24.375 7.775 26.500 4.600 4.025 0

48 11.000 14.750 3.250 10.000 8.275 9.750 15.600 5.375 29.000 4.300 6.300 7.600

49 12.000 8.000 3.500 8.000 16.400 13.700 8.000 0 16.500 6.425 8.275 5.300

50 16.000 8.000 2.000 4.075 4.775 5.775 9.000 6.000 28.000 4.500 3.500 7.075

51 0 0 3.200 3.025 4.025 0 15.625 2.650 18.000 8.000 0 0

52 0 0 0 3.575 10.825 10.600 0 0 0 0 0 0

DATA PERMINTAAN 2024

2025

WEEK AQUA (KG) BL BN (KG) BL PK (KG) BL BIRU (KG) BL HIJAU (KG) BL MERAH (KG) PP BN (KG) PP PK (KG) PP SBL (KG) PP BIRU (KG) PP HIJAU (KG) PP MERAH (KG)

1

2 8.500 0 1.000 6.775 9.750 13.475 3.000 5.000 16.000 4.850 2.625 2.175

3 8.310 3.200 2.060 6.770 8.000 12.180 2.400 4.200 14.820 5.985 2.975 3.600

4 6.928 4.165 2.448 6.461 7.760 12.544 3.520 4.150 15.756 5.638 3.030 4.770

5 7.542 5.837 3.433 6.369 6.608 10.835 3.816 7.545 13.245 4.910 3.024 4.721

6 7.564 6.725 4.547 5.415 5.586 8.688 7.253 8.631 11.596 4.268 2.719 5.182

7 6.651 7.580 3.637 6.477 5.619 9.956 6.797 6.905 11.727 3.815 3.175 5.290

8 6.121 6.864 3.790 7.312 5.255 10.474 7.438 6.724 14.106 3.822 3.545 5.777

9 5.602 8.451 6.682 7.759 4.404 9.095 10.005 6.229 13.885 3.077 3.351 5.122

10 5.131 6.761 6.446 8.132 4.728 9.746 9.604 4.983 14.608 3.852 4.056 5.823

11 5.605 7.014 5.161 8.511 5.588 9.597 10.683 4.787 16.836 3.882 3.445 5.623

12 5.984 8.811 5.009 9.679 6.100 10.577 10.027 3.829 16.669 3.305 2.956 6.038

13 5.622 8.254 4.807 9.353 4.890 8.467 9.451 5.063 19.635 3.124 2.825 6.231

14 6.098 8.203 4.346 9.207 5.652 8.508 9.161 4.051 20.508 2.499 2.260 6.135

15 6.078 6.562 3.677 7.366 4.522 6.807 9.594 4.041 18.007 2.199 2.208 6.508

16 5.813 8.450 3.941 7.893 4.962 7.500 9.075 5.032 21.005 1.960 2.166 6.206

17 6.950 8.365 3.433 8.344 3.970 7.380 9.770 5.766 22.604 2.933 2.098 5.855

18 6.655 8.292 4.151 8.475 3.851 6.504 10.031 6.123 22.283 3.746 2.678 5.889

19 6.174 8.234 4.501 8.075 4.281 7.908 8.025 6.523 25.927 3.422 2.543 4.736

20 7.309 9.812 3.721 9.460 5.305 8.727 6.420 6.819 29.466 4.338 2.634 5.589

21 7.247 11.049 6.862 8.368 4.244 8.581 9.936 5.655 26.773 3.870 2.222 6.401

22 7.198 10.120 6.049 9.415 5.395 9.665 11.149 5.529 26.353 3.796 2.678 6.921

23 8.128 9.011 6.335 10.687 5.641 10.472 10.519 5.753 28.283 4.462 2.742 6.737

24 7.903 10.329 6.563 9.219 5.038 9.483 8.415 4.862 30.826 6.344 2.794 6.209

25 6.322 8.263 5.430 9.210 6.195 9.386 8.297 5.390 26.361 7.376 2.965 6.738

26 6.458 9.810 5.744 8.373 4.956 9.114 8.238 6.342 30.824 7.600 2.472 5.390

27 5.171 9.448 4.875 7.499 3.965 8.491 9.790 6.774 32.859 9.180 2.603 5.742

28 6.437 10.759 5.205 9.079 4.417 9.168 11.032 6.824 31.097 9.414 2.927 5.459

29 7.980 10.897 5.674 7.388 3.914 8.429 12.796 6.289 31.748 8.031 3.242 5.367

30 8.989 10.317 6.159 7.876 4.486 10.268 12.637 5.831 32.653 6.465 3.073 4.974

31 7.771 11.654 5.627 8.800 3.589 9.815 11.709 5.215 28.226 5.372 2.509 4.964

32 7.852 11.223 5.202 8.540 5.271 9.352 11.447 5.012 24.480 4.958 2.087 5.931

33 8.701 12.699 4.542 9.412 4.717 7.981 11.558 6.155 30.894 3.966 1.670 5.545

34 10.361 14.759 5.313 7.540 3.783 6.995 11.046 5.339 34.515 3.173 1.336 4.436

35 8.489 12.787 4.971 7.432 5.427 9.196 10.437 5.871 33.842 2.608 1.239 5.089

36 11.396 11.830 5.146 7.345 4.341 7.357 11.350 4.737 28.674 2.887 1.591 6.041

37 10.717 11.069 4.922 7.441 4.803 9.591 12.145 4.814 29.539 2.709 1.573 5.488

38 10.904 11.780 5.098 7.413 6.002 9.852 11.316 3.852 32.176 2.167 1.258 4.390

39 10.958 11.024 4.878 8.610 4.802 9.397 12.253 3.481 32.541 2.519 1.806 5.247

40 10.666 10.334 4.288 8.008 5.442 11.518 13.002 4.385 32.053 2.015 1.445 4.798

41 8.643 9.662 4.230 7.307 5.253 11.514 15.202 3.508 27.442 2.012 1.156 5.268

42 10.814 7.730 3.884 9.320 5.763 11.386 13.751 2.806 26.954 1.610 925 5.215

43 10.252 6.184 3.972 8.691 4.610 10.309 14.201 3.845 29.063 1.288 740 4.372

44 9.701 6.547 3.778 9.353 5.288 11.447 12.971 4.576 28.350 1.430 592 4.797

45 7.761 6.523 4.137 7.482 4.230 10.978 11.987 5.261 26.480 1.544 924 4.988

46 11.309 8.418 4.210 9.186 5.184 11.582 9.589 5.959 27.984 1.235 739 4.520

47 14.447 9.935 4.368 9.149 4.147 10.266 9.271 6.442 29.042 1.388 791 4.366

48 11.568 9.548 4.494 8.119 3.318 10.613 12.292 6.709 28.534 2.031 1.438 3.493

49 11.454 10.588 4.245 8.495 4.309 10.440 12.954 6.442 28.627 2.484 2.410 4.314

50 11.563 10.070 4.096 8.396 6.728 11.092 11.963 5.153 26.202 3.273 3.583 4.512

51 12.451 9.656 3.677 7.532 6.337 10.029 11.370 5.323 26.561 3.518 3.567 5.024

52 9.960 7.725 3.582 6.631 5.875 8.023 12.221 4.788 24.849 4.414 2.853 4.019

53 7.968 6.180 2.865 6.019 6.865 8.538 9.777 3.831 19.879 3.532 2.283 3.215

MAD 4.863,26 5.313,46 2.727,88 3.767,76 4.200,05 4.630,68 5.300,32 3.466,84 10.116,79 2.895,17 1.621,92 2.694,37

MSE 43.711.464,21 40.196.869,81 15.867.179,19 22.306.538,35 23.043.216,69 32.277.009,94 46.378.031,07 19.421.734,79 164.126.454,44 12.870.121,91 4.195.617,77 10.591.780,45

sMAPE 16,12% 16,91% 15,39% 12,86% 24,78% 14,27% 14,64% 19,72% 11,10% 22,98% 22,86% 15,40%

HASIL PERAMALAN 2025
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Gambar 2. Data Permintaan Blowing 

2024 

(Sumber: Data Penelitian, 2025) 

Gambar 3. Hasil Peramalan Blowing 

2025 

(Sumber: Data Penelitian, 2025) 

 
Gambar 4. Data Permintaan 

Polypropylene 2024 

(Sumber: Data Penelitian, 2025) 

 
Gambar 5. Hasil Peramalan 

Polypropylene 2025 

(Sumber: Data Penelitian, 2025) 
 

 

b. Tahap 2 (Prediksi 2026): Setelah model terbukti baik, dilakukan peramalan untuk  

tahun 2026. Hasil peramalan dibandingkan dengan data permintaan 2025 

menunjukkan tingkat kesalahan rata-rata (MAD, MSE, sMAPE) <10%, yang masuk 

kategori sangat baik. Hal ini menegaskan bahwa model SES sesuai untuk 

memprediksi permintaan biji plastik. 

Tabel 4. Hasil Peramalan 2025 dan Tingkat Kesalahan 

 
(Sumber: Data Penelitian, 2025) 

2025

WEEK AQUA (KG) BL BN (KG) BL PK (KG) BL BIRU (KG) BL HIJAU (KG) BL MERAH (KG) PP BN (KG) PP PK (KG) PP SBL (KG) PP BIRU (KG) PP HIJAU (KG) PP MERAH (KG)

1 9.960 7.725 3.582 6.631 5.875 8.023 12.221 4.788 24.849 4.414 2.853 4.019

2 9.562 7.416 3.438 6.508 6.073 8.126 11.732 4.597 23.855 4.238 2.739 3.859

3 9.350 5.933 2.951 6.562 6.808 9.196 9.986 4.677 22.284 4.360 2.716 3.522

4 9.142 5.386 2.773 6.603 7.046 9.793 8.469 4.582 20.791 4.685 2.768 3.537

5 8.699 5.142 2.708 6.575 7.189 10.343 7.479 4.496 19.784 4.876 2.820 3.784

6 8.468 5.281 2.853 6.534 7.073 10.441 6.746 5.105 18.476 4.883 2.861 3.971

7 8.287 5.570 3.192 6.310 6.776 10.091 6.848 5.811 17.100 4.760 2.833 4.213

8 7.960 5.972 3.281 6.343 6.544 10.064 6.838 6.029 16.026 4.571 2.901 4.429

9 7.592 6.150 3.383 6.537 6.287 10.146 6.958 6.168 15.642 4.421 3.030 4.699

10 7.194 6.610 4.042 6.781 5.910 9.936 7.567 6.180 15.290 4.152 3.094 4.783

11 6.781 6.640 4.523 7.052 5.674 9.898 7.975 5.941 15.154 4.092 3.287 4.991

12 6.546 6.715 4.651 7.344 5.657 9.837 8.516 5.710 15.490 4.050 3.318 5.117

13 6.434 7.134 4.722 7.811 5.745 9.985 8.818 5.334 15.726 3.901 3.246 5.302

14 6.271 7.358 4.739 8.119 5.574 9.682 8.945 5.280 16.508 3.746 3.162 5.487

15 6.237 7.527 4.661 8.337 5.590 9.447 8.988 5.034 17.308 3.496 2.981 5.617

16 6.205 7.334 4.464 8.143 5.376 8.919 9.109 4.835 17.448 3.237 2.827 5.795

17 6.127 7.557 4.359 8.093 5.293 8.635 9.102 4.875 18.159 2.982 2.694 5.877

18 6.291 7.719 4.174 8.143 5.029 8.384 9.236 5.053 19.048 2.972 2.575 5.873

19 6.364 7.833 4.170 8.209 4.793 8.008 9.395 5.267 19.695 3.127 2.596 5.876

20 6.326 7.913 4.236 8.183 4.691 7.988 9.121 5.518 20.942 3.186 2.585 5.648

21 6.523 8.293 4.133 8.438 4.813 8.136 8.581 5.778 22.647 3.416 2.595 5.636

22 6.668 8.844 4.679 8.424 4.699 8.225 8.852 5.754 23.472 3.507 2.520 5.789

23 6.774 9.099 4.953 8.622 4.839 8.513 9.311 5.709 24.048 3.565 2.552 6.016

24 7.045 9.082 5.229 9.035 4.999 8.905 9.553 5.718 24.895 3.744 2.590 6.160

25 7.216 9.331 5.496 9.072 5.007 9.020 9.325 5.547 26.081 4.264 2.631 6.170

26 7.037 9.117 5.483 9.100 5.244 9.094 9.120 5.515 26.137 4.886 2.698 6.283

27 6.921 9.256 5.535 8.954 5.187 9.098 8.943 5.681 27.075 5.429 2.653 6.105

28 6.571 9.294 5.403 8.663 4.942 8.976 9.113 5.899 28.231 6.179 2.643 6.032

29 6.545 9.587 5.363 8.746 4.837 9.015 9.497 6.084 28.805 6.826 2.699 5.917

30 6.832 9.849 5.426 8.475 4.653 8.898 10.156 6.125 29.393 7.067 2.808 5.807

31 7.263 9.943 5.572 8.355 4.619 9.172 10.652 6.066 30.045 6.947 2.861 5.641

32 7.365 10.285 5.583 8.444 4.413 9.300 10.864 5.896 29.681 6.632 2.791 5.505

33 7.462 10.473 5.507 8.463 4.585 9.311 10.980 5.719 28.641 6.297 2.650 5.590

34 7.710 10.918 5.314 8.653 4.611 9.045 11.096 5.806 29.092 5.831 2.454 5.581

35 8.240 11.686 5.314 8.430 4.446 8.635 11.086 5.713 30.177 5.299 2.230 5.352

36 8.290 11.906 5.245 8.231 4.642 8.747 10.956 5.744 30.910 4.761 2.032 5.299

37 8.911 11.891 5.225 8.054 4.582 8.469 11.035 5.543 30.463 4.386 1.944 5.448

38 9.272 11.726 5.165 7.931 4.626 8.693 11.257 5.397 30.278 4.051 1.869 5.456

39 9.599 11.737 5.151 7.828 4.901 8.925 11.269 5.088 30.658 3.674 1.747 5.243

40 9.870 11.595 5.097 7.984 4.881 9.020 11.465 4.767 31.034 3.443 1.759 5.244

41 10.030 11.342 4.935 7.989 4.993 9.519 11.773 4.690 31.238 3.158 1.696 5.154

42 9.752 11.006 4.794 7.853 5.045 9.918 12.459 4.454 30.479 2.928 1.588 5.177

43 9.965 10.351 4.612 8.146 5.189 10.212 12.717 4.124 29.774 2.665 1.456 5.185

44 10.022 9.518 4.484 8.255 5.073 10.231 13.014 4.069 29.632 2.389 1.312 5.022

45 9.958 8.924 4.343 8.475 5.116 10.474 13.005 4.170 29.375 2.198 1.168 4.977

46 9.518 8.443 4.302 8.276 4.939 10.575 12.802 4.388 28.796 2.067 1.119 4.979

47 9.877 8.438 4.283 8.458 4.988 10.776 12.159 4.702 28.634 1.901 1.043 4.887

48 10.791 8.738 4.300 8.596 4.820 10.674 11.582 5.050 28.716 1.798 993 4.783

49 10.946 8.900 4.339 8.501 4.520 10.662 11.724 5.382 28.679 1.845 1.082 4.525

50 11.048 9.237 4.320 8.500 4.478 10.618 11.970 5.594 28.669 1.973 1.348 4.483

51 11.151 9.404 4.275 8.479 4.928 10.713 11.968 5.506 28.175 2.233 1.795 4.489

52 11.411 9.454 4.156 8.290 5.209 10.576 11.849 5.469 27.853 2.490 2.149 4.596

53 11.121 9.109 4.041 7.958 5.342 10.065 11.923 5.333 27.252 2.875 2.290 4.481

MAD 1.228,28 1.474,80 693,74 789,59 845,88 1.104,79 1.636,64 914,95 3.346,71 1.255,22 499,58 620,59

MSE 1.523.324,93 2.881.269,51 653.156,56 606.345,59 807.043,30 1.717.810,65 4.703.570,32 849.586,79 11.678.015,80 1.474.368,48 276.538,19 362.290,25

sMAPE 3,68% 4,96% 4,16% 2,47% 3,96% 2,92% 4,68% 4,36% 3,72% 8,32% 6,16% 3,19%

HASIL PERAMALAN 2026
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Gambar 6. Data Permintaan Blowing 

2025 

(Sumber: Data Penelitian, 2025) 

 
Gambar 7. Hasil Peramalan Blowing 

2026 

(Sumber: Data Penelitian, 2025) 

  

 
Gambar 8. Data Permintaan 

Polypropylene 2025 

(Sumber: Data Penelitian, 2025) 

 
Gambar 9. Hasil Peramalan 

Polypropylene 2026 

(Sumber: Data Penelitian, 2025) 
 

Analisis: Tahap validasi (2025) penting untuk memastikan reliabilitas model, 

sementara hasil peramalan 2026 menjadi dasar input dalam Optimalisasi produksi. 

2. Optimalisasi Produksi dengan Metode Simpleks Dua Fase 

Hasil peramalan 2026 dijadikan dasar formulasi model Linear Programming. Kendala 

yang digunakan meliputi kapasitas mesin (32.000 kg/hari), ketersediaan bahan baku, 

dan variasi jenis produk. Berikut disajikan data pengolahan dan hasil Simulasi 

Simpleks dua fase: 

Tabel 5. Data Pengolahan Simulasi Simpleks Dua Fase 

 
(Sumber: Data Penelitian, 2025) 

Permintaan Biji Plastik/(100% - Penyusutan)

1 Kg Biji Plastik/(100% - 15%) Penyusutan = 1,18 Kg bahan baku

Kapasitas produksi/hari x Hari kerja/minggu

32.000 Kg/hari x 6 Hari kerja/minggu = 192.000 Kg/minggu

KEUNTUNGAN BIJI PLASTIK PER KG
Aqua (5612), BL BN (2561), BL PK (3831), BL Biru (2843), BL Hijau (2285), BL Merah (2826), PP BN (4550), 

PP PK (2066), PP SBL (5517), PP Biru (2283), PP Hijau(2283), PP Merah (2607)

DATA PERMINTAAN 2026
Data permintaan 2024 diraamalkan untuk periode 2025, dan kemudian periode 2025 diramalkan 

kembali untuk periode 2026

DATA PERSEDIAAN BAHAN BAKU 2026
Data persediaan bahan baku 2026 dihasilkan dari jumlah kebutuhan bahan baku pada hasil 

permintaan 2026 kemudian ditambah dengan allowance 5%

DATA PENGOLAHAN SIMULASI SIMPLEKS DUA FASE

KONVERSI BAHAN BAKU KE BIJI PLASTIK

KAPASITAS PRODUKSI MAKSIMAL
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Tabel 6. Hasil Pengolahan Simulasi Simpleks Dua Fase 

 
(Sumber: Data Penelitian, 2025) 

Analisis: Optimalisasi dengan simulasi Simpleks dua fase terbukti mampu 

memberikan alokasi produksi yang lebih efisien dibandingkan praktik 

konvensional perusahaan. Model ini juga memungkinkan perusahaan 

mengantisipasi fluktuasi pasokan dan permintaan secara lebih adaptif, serta 

menghasilkan total keuntungan tahun 2026 sebesar Rp 19.519.982.746. 

3. Pengaruh Variabel Operasional terhadap Efisiensi Produksi 

Dilakukan analisis sensitivitas terhadap faktor-faktor operasional: 

a. Pasokan Bahan Baku: Fluktuasi pasokan berdampak langsung pada kelancaran 

produksi. Kekurangan pasokan menimbulkan idle time, sedangkan kelebihan 

pasokan menyebabkan penumpukan material, biaya penyimpanan tinggi, dan 

penurunan kualitas. Stabilitas pasokan melalui peramalan akurat menjadi kunci 

efisiensi. 

b. Kapasitas Mesin: Keterbatasan kapasitas, terutama pada tahap pelelehan, 

membatasi output produksi. Peningkatan kapasitas terbukti mampu menaikkan 

profit dan mempercepat pemrosesan. 

c. Keterkaitan Variabel: Pasokan dan kapasitas saling memengaruhi: pasokan 

berlebih dengan mesin terbatas memicu bottleneck, sementara pasokan kurang 

membuat mesin tidak optimal. Integrasi peramalan dan simulasi Simpleks dapat 

menyelaraskan kedua variabel agar produksi lebih efisien. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dan saran disusun berdasarkan hasil penelitian serta rumusan masalah, 

dengan tujuan merangkum temuan utama sekaligus memberikan rekomendasi perbaikan 

bagi perusahaan. Poin-poin berikut merangkum temuan utama penelitian ini secara 

ringkas: 

 

AQUA (KG) BL BN (KG) BL PK (KG)
BL BIRU 

(KG)

BL HIJAU 

(KG)

BL MERAH 

(KG)
PP BN (KG) PP PK (KG)

PP SBL 

(KG)

PP BIRU 

(KG)

PP HIJAU 

(KG)

PP MERAH 

(KG)

1 9.960 7.725 3.582 6.631 5.875 8.023 12.221 4.788 24.849 4.414 2.853 4.019 373.891.072

2 9.562 7.416 3.438 6.508 6.073 8.126 11.732 4.597 23.855 4.238 2.739 3.859 361.531.928

3 9.350 5.933 2.951 6.562 6.808 9.196 9.986 4.677 22.284 4.360 2.716 3.522 342.437.837

4 9.142 5.386 2.773 6.603 7.046 9.793 8.469 4.582 20.791 4.685 2.768 3.537 327.096.706

5 8.699 5.142 2.708 6.575 7.189 10.343 7.479 4.496 19.784 4.876 2.820 3.784 316.496.185

6 8.468 5.281 2.853 6.534 7.073 10.441 6.746 5.105 18.476 4.883 2.861 3.971 307.308.258

7 8.287 5.570 3.192 6.310 6.776 10.091 6.848 5.811 17.100 4.760 2.833 4.213 300.645.752

8 7.960 5.972 3.281 6.343 6.544 10.064 6.838 6.029 16.026 4.571 2.901 4.429 294.431.265

9 7.592 6.150 3.383 6.537 6.287 10.146 6.958 6.168 15.642 4.421 3.030 4.699 292.772.196

10 7.194 6.610 4.042 6.781 5.910 9.936 7.567 6.180 15.290 4.152 3.094 4.783 294.081.307

11 6.781 6.640 4.523 7.052 5.674 9.898 7.975 5.941 15.154 4.092 3.287 4.991 295.254.491

12 6.546 6.715 4.651 7.344 5.657 9.837 8.516 5.710 15.490 4.050 3.318 5.117 299.376.719

13 6.434 7.134 4.722 7.811 5.745 9.985 8.818 5.334 15.726 3.901 3.246 5.302 303.921.252

14 6.271 7.358 4.739 8.119 5.574 9.682 8.945 5.280 16.508 3.746 3.162 5.487 307.995.776

15 6.237 7.527 4.661 8.337 5.590 9.447 8.988 5.034 17.308 3.496 2.981 5.617 311.397.089

16 6.205 7.334 4.464 8.143 5.376 8.919 9.109 4.835 17.448 3.237 2.827 5.795 307.877.298

17 6.127 7.557 4.359 8.093 5.293 8.635 9.102 4.875 18.159 2.982 2.694 5.877 309.782.683

18 6.291 7.719 4.174 8.143 5.029 8.384 9.236 5.053 19.048 2.972 2.575 5.873 314.822.453

19 6.364 7.833 4.170 8.209 4.793 8.008 9.395 5.267 19.695 3.127 2.596 5.876 319.238.108

20 6.326 7.913 4.236 8.183 4.691 7.988 9.121 5.518 20.942 3.186 2.585 5.648 324.786.428

21 6.523 8.293 4.133 8.438 4.813 8.136 8.581 5.778 22.647 3.416 2.595 5.636 335.895.293

22 6.668 8.844 4.679 8.424 4.699 8.225 8.852 5.754 23.472 3.507 2.520 5.789 346.337.607

23 6.774 9.099 4.953 8.622 4.839 8.513 9.311 5.709 24.048 3.565 2.552 6.016 356.300.701

24 7.045 9.082 5.229 9.035 4.999 8.905 9.553 5.718 24.895 3.744 2.590 6.160 368.144.245

25 7.216 9.331 5.496 9.072 5.007 9.020 9.325 5.547 26.081 4.264 2.631 6.170 377.669.978

26 7.037 9.117 5.483 9.100 5.244 9.094 9.120 5.515 26.137 4.886 2.698 6.283 378.071.829

27 6.921 9.256 5.535 8.954 5.187 9.098 8.943 5.681 27.075 5.429 2.653 6.105 382.829.924

28 6.571 9.294 5.403 8.663 4.942 8.976 9.113 5.899 28.231 6.179 2.643 6.032 387.826.639

29 6.545 9.587 5.363 8.746 4.837 9.015 9.497 6.084 28.805 6.826 2.699 5.917 394.982.350

30 6.832 9.849 5.426 8.475 4.653 8.898 10.156 6.125 29.393 7.067 2.808 5.807 402.817.231

31 7.263 9.943 5.572 8.355 4.619 9.172 10.652 6.066 30.045 6.947 2.861 5.641 411.534.889

32 7.365 10.285 5.583 8.444 4.413 9.300 10.864 5.896 29.681 6.632 2.791 5.505 410.544.896

33 7.462 10.473 5.507 8.463 4.585 9.311 10.980 5.719 28.641 6.297 2.650 5.590 405.324.775

34 7.710 10.918 5.314 8.653 4.611 9.045 11.096 5.806 29.092 5.831 2.454 5.581 408.636.357

35 8.240 11.686 5.314 8.430 4.446 8.635 11.086 5.713 30.177 5.299 2.230 5.352 414.845.567

36 8.290 11.906 5.245 8.231 4.642 8.747 10.956 5.744 30.910 4.761 2.032 5.299 417.332.801

37 8.911 11.891 5.225 8.054 4.582 8.469 11.035 5.543 30.463 4.386 1.944 5.448 416.091.218

38 9.272 11.726 5.165 7.931 4.626 8.693 11.257 5.397 30.278 4.051 1.869 5.456 416.625.370

39 9.599 11.737 5.151 7.828 4.901 8.925 11.269 5.088 30.658 3.674 1.747 5.243 419.251.077

40 9.870 11.595 5.097 7.984 4.881 9.020 11.465 4.767 31.034 3.443 1.759 5.244 422.672.647

41 10.030 11.342 4.935 7.989 4.993 9.519 11.773 4.690 31.238 3.158 1.696 5.154 425.324.458

42 9.752 11.006 4.794 7.853 5.045 9.918 12.459 4.454 30.479 2.928 1.588 5.177 420.963.969

43 9.965 10.351 4.612 8.146 5.189 10.212 12.717 4.124 29.774 2.665 1.456 5.185 417.506.477

44 10.022 9.518 4.484 8.255 5.073 10.231 13.014 4.069 29.632 2.389 1.312 5.022 414.379.626

45 9.958 8.924 4.343 8.475 5.116 10.474 13.005 4.170 29.375 2.198 1.168 4.977 411.245.133

46 9.518 8.443 4.302 8.276 4.939 10.575 12.802 4.388 28.796 2.067 1.119 4.979 402.631.529

47 9.877 8.438 4.283 8.458 4.988 10.776 12.159 4.702 28.634 1.901 1.043 4.887 401.799.230

48 10.791 8.738 4.300 8.596 4.820 10.674 11.582 5.050 28.716 1.798 993 4.783 405.410.562

49 10.946 8.900 4.339 8.501 4.520 10.662 11.724 5.382 28.679 1.845 1.082 4.525 406.616.086

50 11.048 9.237 4.320 8.500 4.478 10.618 11.970 5.594 28.669 1.973 1.348 4.483 410.033.121

51 11.151 9.404 4.275 8.479 4.928 10.713 11.968 5.506 28.175 2.233 1.795 4.489 410.792.298

52 11.411 9.454 4.156 8.290 5.209 10.576 11.849 5.469 27.853 2.490 2.149 4.596 410.901.201

53 11.121 9.109 4.041 7.958 5.342 10.065 11.923 5.333 27.252 2.875 2.290 4.481 403.498.859

19.519.982.746

HASIL PERHITUNGAN SIMPLEKS DUA FASE BIJI PLASTIK BL 2026

MINGGU 

PRODUKSI BIJI PLASTIK YANG OPTIMAL 2026 Total 

Keuntungan 

(Rp)

TOTAL KEUNTUNGAN 2026
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Kesimpulan 

1. Peramalan Permintaan: Metode Single Exponential Smoothing (SES) terbukti akurat 

dalam meramalkan permintaan biji plastik, dengan tingkat kesalahan (MAD, MSE, 

sMAPE) di bawah 20% pada periode 2025, dan di bawah 10% pada periode 2026 

sehingga masuk kategori baik pada 2025 dan sangat baik pada 2026. 

2. Integrasi Peramalan dan Simulasi Simpleks: Hasil peramalan tahun 2026 yang 

dijadikan input simulasi Simpleks dua fase menghasilkan perencanaan produksi 

optimal dengan profit maksimal, misalnya Rp 373.891.072 pada minggu pertama 

tahun 2026, serta total profit pada tahun 2026 mencapai Rp 19.519.982.746. 

3. Pengaruh Variabel Operasional: Fluktuasi pasokan bahan baku berpengaruh 

langsung terhadap efisiensi produksi, di mana kekurangan pasokan menimbulkan idle 

time, sedangkan kelebihan pasokan memicu penumpukan material dan biaya 

penyimpanan. Keterbatasan kapasitas mesin juga menjadi faktor pembatas utama, 

meskipun peningkatan kapasitas terbukti dapat menaikkan profit dan mempercepat 

pemrosesan. Kedua variabel ini saling berkaitan dan dapat menimbulkan bottleneck 

apabila tidak seimbang. Integrasi peramalan dengan metode Simpleks terbukti efektif 

untuk menyelaraskan pasokan dan kapasitas sehingga produksi berjalan lebih efisien. 

Saran 

1. Peramalan Permintaan: Peramalan permintaan sebaiknya tetap menggunakan 

metode Single Exponential Smoothing (SES) dengan evaluasi berkala terhadap 

parameter smoothing (α), disertai pembaruan data historis secara konsisten, serta 

penambahan variabel eksternal seperti tren pasar dan kondisi pemasok untuk 

meningkatkan akurasi prediksi. 

2. Integrasi Peramalan dan Optimasi Produksi: Integrasi peramalan dan optimasi 

produksi perlu dikembangkan melalui sistem otomatis yang menghubungkan hasil 

peramalan dengan model Simpleks, disertai simulasi berbagai skenario pasokan dan 

permintaan, serta pengukuran efektivitas melalui indikator kinerja seperti tingkat 

pemenuhan permintaan dan utilisasi mesin. 

3. Variabel Operasional: Pada aspek operasional, perusahaan disarankan menjalin 

kemitraan jangka panjang dengan pemasok guna menjaga stabilitas pasokan, 

menerapkan jadwal pemeliharaan preventif mesin untuk meminimalkan downtime, 

serta menyesuaikan jadwal produksi dengan kapasitas mesin dan ketersediaan bahan 

baku agar terhindar dari idle time maupun penumpukan material. 
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